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Sambungan

mampu memberikan ketenang-
an atau kepuasan batin.Tapi 
ketenangan dan kepuasan batin 
yang diperoleh dengan jalan 
maksiat itu adalah ketenangan 
sesaat yang bisa mendatangkan 
mudarat.

Allah ber firman: "(yaitu) 
orang-orang yang beriman dan 
hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingat-
lah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram" 
(QS.Ar Ra’d : 28).

Kegelisahan, kegalauan da-
lam hati dapat diperoleh kembali 
dengan dzikir mengingat Allah 
karena sesungguhnya dzikir ada-
lah penghidup hati yang hakiki. 
Dzikir dengan bertasbih, bertah-

mid, bertahlil seraya memahami 
maknaya akan membuat hati 
menjadi tenang. 

Allah sudah menganur-
gerahkan ketenangan pada 
manusia hanya tergantung 
bagaimana dapat mempo-
tensialkannya. Dengan selalu 
mengingat kebesaran , kasih 
sayang, anugerah yang demi-

kian banyak pada manusia, hati 
akan menjadi tenang..

Menjadikan Allah sebagai 
sandaran hidup. Allah dapat 
melakukan apapun, dan meno-
long hamba-Nya dalam kondisi 
apapun. 

Wallohu a’lambishshawab. 
 H. Nuchasin M. Soleh/

Harian Terbit

semifinal melawan Jepang, Takes-
hi Kamura/Keigo Sonoda. 

Selain cedera, peluang hi-
lang gelar makin mengancam 
pasangan Hendra/Ahsan ketika 
mereka sempat tertinggal oleh 
ganda putra Malaysia dengan 
skor 11-21 pada game per-
tama. Akan tetapi, tekad kuat 
dan mental juara yang mereka 
miliki akhirnya meruntuhkan 
segala kekhawatiran. Mereka 
bangkit pada game kedua dan 
memastikan gelar usai mengunci 
kemenangan di game ketiga. 

Usai laga, Hendra mengakui 
bahwa dirinya tidak mempeduli-

kan status cedera yang dialami-
nya. Rasa sakit yang dikalahkan 
dengan tekad kuat pun akhirnya 
berujung istimewa. "Mungkin 
dari saya lebih ke fokus (untuk 
juara -red). Saya tak mau pikir-
kan cedera dan fokus ke per-
tandingan," kata Hendra, saat 
diwawancarai ditepi lapangan 
pasca laga.

Tak luput gelar tersebut pun 
didedikasikan secara penuh oleh 
kedua pasangan itu kepada selu-
ruh masyarakat Indonesia yang 
telah memberikan dukungan 
baik secara langsung maupun 
melalui doa. "Terimakasih banyak 

kepada para suporter yang ada 
di Birmingham dan di Indonesia 
yang telah menonton serta men-
doakan kita," sambung dia.

Gelar juara BWF All England 
yang digenggamnya di tahun ini 
juga turut melengkapi trofi kedua 
pasangan tersebut. Dimana pada 
2014 silam, Hendra/Ahsan suk-
ses menjadi juara untuk pertama 
kalinya. Bukan hanya mele-
wati rintangan cedera, prestasi 
Hendra/Ahsan pun membuktikan 
bahwa usia tak menghalangi 
mereka untuk mengharumkan 
nama bangsa dan negara.

 Eka

batal. Nah, pengalaman pahit ini 
seolah dilupakan begitu saja. Hal 
itu dialami pedangdut Zaskia Gotik.

Alhasil, lembaran baru coba 
di mulai kembali. Tak heran, jika 
kisah cintanya kembali jadi sorotan 
publik. Uniknya, kali ini ia digosip-
kan menjalin hubungan asmara 
dengan seorang fashion stylist 
terkenal, bernama Caren Delano.

Sontak kabar ini bukan se-

kedar isapan jempol. Pasalnya, 
Caren Delano mengunggah foto 
mesra dengan Zaskia Gotik. 
Terlihat dalam foto itu keduanya 
berdiri berhadapan dan saling 
menempelkan kedua hidung. 
Sementara tangan saling ber-
pegangan.

“#EnergyOfBerkah Zaskia 
Gotik,” tulisnya dengan me-
nyempatkan simbol hati ber-

warna merah muda, Sabtu 
(9/3/2019). 

Sontak, asumsi warganet 
berembus kencang menandakan 
foto itu memiliki artis penting. 
Apalagi, setelah Ivan Gunawan 
dan Iis Dahlia meninggalkan 
komentar dalam unggahan itu. 
Isinya menyiratkan bahwa ke-
duanya punya hubungan spesial.

 Romi

Pada kesempatan tersebut, 
salah seorang teman kerja Joko 
Widodo, Sulistyo, turut hadir 
dan menguatkan cerita H Nurdin. 
“Jokowi rajin sholat berjamaah di 
musholla dekat rumah saya,” kata 
H Nurdin yang menjadi imam dan 
pengurus di musholla tersebut.

Bahkan, kata Nurdin, Joko 
Widodo rela berkorban untuk 
renovasi mushola. Pada 1987, 
ketika H Nurdin menyampaikan 
maksudnya kepada Joko Widodo 
untuk merenovasi musholla, Joko 
Widodo menyatakan, agar H Nur-

din mengambil material bangunan 
yang dibutuhkan di toko material. 
“Semua material itu, Jokowi yang 
membayarnya,” katanya terharu 
seperti dilansir Antara.

Menurut Lukman, dirinya 
dapat  memahami mengapa 
masyarakat Aceh mengusulkan 
agar capres-cawapres yang 
maju pada pemilu presiden 2019 
untuk bersedia mengikuti tes 
membaca Alquran.

“Pak Jokowi dan Pak Kiai 
Ma’ruf, tapi capres-cawapres la-
innya tidak siap. Mereka membiar-

kan hoaks kepada Pak Jokowi dan 
Pak Kiai Ma’ruf untuk menutupi 
kelemahan pemahaman terhadap 
Islam,” kata Wakil Ketua Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) ini.

Kiai Lukman juga mengu-
tip pernyataan H Nurdin yang 
menyatakan, masyarakat Aceh 
percaya bahwa Allah SWT akan 
menegakkan keadilan bagi me-
reka yang telah membuat fitnah. 
“Serangan fitnah itu justru makin 
meningkatkan dukungan kepada 
Jokowi-Ma’ruf Amin,” katanya. 

 Safari

Rakyat, 
Elite Pemerintah Sudah Tak 

Bisa Diharapkan”. Karena re-
alitasnya rezim saat ini tidak 
memikirkan rakyat. Apalagi era 
Pemerintah Jokowi menggenjot 
impor komoditi yang ugal-uga-
lan dan tanpa aturan dari mulai 
beras, garam, bahkan besi baja 
yang bisa dihasilkan Indonesia 
sendiri. 

“Selain itu di era Jokowi 
pula memasukan puluhan ribu 
atau lebih TKA Tiongkok ke 
Indonesia yang kesemuanya me-
rusak ketahanan dan kedaulatan 
wilayah dan kedaulatan ekonomi 
Indonesia,” tegas Aminudin 
kepada Harian Terbit, Minggu 
(10/3/2019).

Menurut Aminudin, dengan 
berbagai kebijakan era Jokowi 
yang tidak terkontrol tersebut 
maka terlihat nyata bahwa defisit 
neraca perdagangan Indonesia 
2018 terburuk dalam sejarah 
Indonesia pasca 1975. Oleh 
karena itu tidak heran jika publik 
saat ini menilai bahwa elite 
pemerintah saat ini sudah tidak 
bisa lagi diharapkan. Karena 
hampir semua kebijakan yang 
dikeluarkan orientasinya bukan 
untuk kepentingan rakyat tapi 
untuk kelompok tertentu. 

Aminudin meminta agar 
Jokowi  lebih jujur kepada rakyat 
dengan memper tegas bahwa 
program selama ini yang dilaku-
kan adalah pro ke pemilik modal 
besar dan asing. Jujurlah bahwa 

unicorn sejenisnya adalah bukti 
program Jokowi tidak berpihak 
pada rakyat banyak. Padahal saat 
ini banyak rakyat membutuhkan 
uluran tangan agar tidak sulit 
untuk menghadapi hidup yang 
semakin berat. 

Sudah Basi
Sementara itu, Koordinator 

Koalisi Masyarakat Anti Hoaks, 
Dolly Yatim mengatakan, pernya-
taan  Prabowo yang menyatakan 
“Tak pikirkan Rakyat, Elite Pe-
merintah Sudah Tak Bisa Diha-
rapkan” merupakan pernyataan 
yang sudah basi. Karena sejak 
Jokowi berkuasa juga sudah 
memikirkan rakyatnya. 

Dolly memaparkan, saat ini 
Team TKN Jokowi-Ma’ruf Amin 
sudah tahu bahwa rakyat sudah 
tidak pro mereka lagi. Karena 
selama memimpin Indonesia 
wong cilik telah dilupakan. 

“Tidak ada sosok bagk kami, 
tetapi jika Capres mau berjanji 
kembali ke UUD 45 Asli maka 
akan kami dukung. Sebab UUD 
tersebut mengembalikan hak Pri-
bumi atas NKRI ini. Presiden hanya 
pelaksana GBHN saja dan gak bisa 
macam-macam,” jelasnya.

Ketua Badan Relawan Nu-
santara (BRN) Edysa Girsang 
mengatakan, harusnya setiap 
orang yang menduduki posisi di 
setiap lini pemerintah, terutama 
presiden harus mengabdikan 
hidupnya untuk rakyat Indonesia. 
Jangan dia (presiden) hidup 

tenang disaat rakyatnya masih 
ada yang kelaparan, menangis 
karena digusur akibat pem-
bangunan dan akhirnya hidup 
menggelandang. 

Oleh karena itu ucapan 
Prabowo terkait “Elite Pemerin-
tah Sudah Tak Bisa Diharapkan 
karena Pikirkan Rakyat” bukan 
isapan jempol. “Saat ini rakyat 
jadi dagangan politik. Karena 
sejauh ini apa yang disampai-
kan saat Debat Capres apakah 
berbanding lurus dengan kemak-
muran kehidupan rakyat? Jangan 
bilang bahwa ini semua sedang 
proses,” ujarnya.

Eki, panggilan akrab Edya-
sa menuturkan, yang membuat 
Jokowi tidak pro rakyat karena 
kungkungan politik. Ditambah 
dengan demokrasi transaksi-
onal yang membuat seorang 
kepala negara tak punya oto-
ritas penuh. Oleh karena itu 
siapaun yang  akan menjadi 
presiden akan begitu (tidak 
akan memikirkan rakyat) jika 
demokrasi model yang dijalani 
tak cepat dirubah.

Untuk merubah demokrasi 
sesuai keinginan rakyat juga 
tidak membutuhkan waktu lama. 
Selama ada komitmen dari para 
elit untuk membuat rakyat sejah-
tera. “Waktu bisa cepat atau bisa 
lambat, semua terletak pada ko-
mitmen para elite yg ada dalam 
kekuasaan dan akan berkuasa,” 
paparnya. 

 Safari 

mengatur jumlah penduduk.
“Kalau menurut saya justru 

kondom itu jangan diartikan sebu-
ah yang negatif, tapi itu merupakan 
simbol bahwa negara Indonesia itu 
harus mengatur jumlah penduduk-
nya.” kata Poyuono, di Jakarta, 
Munggu (10/3/2019).

Puyuono mengatakan, sela-
ma 4 tahun pemerintahan Jokowi 
terjadi ledakan penduduk yang 
berujung kepada faktor ekonomi.

“Karena selama 5 tahun ini 
hampir 4 tahun pemerintahan 
Jokowi terjadi ledakan penduduk. 
Kalau terjadi ledakan penduduk 
kan artinya akan berimbas ke-
pada ekonomi,” ujar dia.

Dia juga mengatakan, bere-
darnya kondom tersebut harus 
disyukuri karena Jokowi harus 
mengurangi jumlah penduduk 

dengan menggunakan kondom 
sebagai alat kontrasepsi. 

“Artinya itu harusnya disyu-
kuri bahwa itu melambangkan 
pemerintahannya, Jokowi ingin 
mengurangi jumlah penduduk 
dengan menggunakan program 
KB yang menggunakan kondom 
alat kontrasepsi kan,” terang Arief.

Lebih lanjut dia mengatakan, 
jika saja logo kondom tersebut 
adalah paslon 02, dia tidak akan 
mempermasalahkannya malah 
justru akan berterima kasih.

Pihak Ketiga
Pakar komunikasi Gunawan 

Witjaksana, mengungkapkan, 
ada kemungkinan pihak ketiga 
yang ingin memperkeruh suasa-
na terkait dengan alat kontrasepsi 
bergambar Pasangan Calon 

Nomor Urut 01 itu. 
“Oleh karena itu, kedua belah 

pihak perlu bergandengan tangan 
saling menyampaikan pesan 
yang menarik, mencerdaskan, 
etis, serta bermanfaat bagi masa 
depan masyarakat, bangsa, 
dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI),” terangnya 
di Jakarta Minggu (10/3/2019).

Ia menilai, kampanye hitam 
semacam itu justru bakal meru-

gikan lawan dari Jokowi-Ma’ruf 
sendiri. Menurut Gunawan, hal 
tersebut sudah tidak efektif, bah-
kan cenderung kontraproduktif.

Masyarakat akar rumput, 
lanjut dia, sudah makin cerdas 
karena banyaknya informasi. 
“Kampanye hitam justru merugi-
kan lawannya meski sebenarnya 
belum tentu mereka yang mem-
buat,” terang 

 Harian Terbit/Sammy

dari kepolisian,” ucapnya.
Ketua Panitia Konser So-

lidaritas untuk musisi Ahmad 
Dhani, Didik Darmadi, meminta 
maaf atas kekacauan ini. “Uang 
tiket yang sudah dibeli akan kami 
kembalikan,” ucapnya.

Dia mengatakan dari seluruh 
administrasi perizinan yang 
diminta Polrestabes Surabaya, 

pihaknya hanya telah berkoordi-
nasi dengan Dinas Pendapatan 
Daerah (Dispenda) setempat.

“Ini konser solidaritas yang 
sejak pekan lalu kami gagas 
untuk membantu keuangan Mas 
Ahmad Dhani yang sedang 
tersandung masalah hukum 
dan sekarang berada di Rumah 
Tahanan Medaeng. Kami sudah 

berkoordinasi dengan Dispenda 
untuk menghitung pajak dari tiket 
yang terjual,” ujarnya.

Pihak panitia, lanjut dia, 
hingga sore tadi telah menjual 
sebanyak 401 lembar tiket yang 
harganya beragam, mulai dari 
Rp200 ribu hingga Rp750 ribu.

“Kami mohon maaf kepada 
penggemar Mas Ahmad Dhani 

dan Dewa 19. Uang pengem-
balian tiket untuk pembeli yang 
berdomisili di wilayah Kota Sura-
baya dan sekitarnya bisa diambil 
di kantor kami, Giant Margorejo 
Surabaya. Sedangkan pembeli 
tiket dari luar kota uangnya akan 
kami kembalikan melalui transfer 
via bank,” ucapnya. 

 Antara

Janji-janji
Karnali menegaskan, di level 

kelas menengah, sejumlah janji 
yang gagal dilaksanakan juga 
mempengaruhi elektabilitas Jo-
kowi di Pilpres 2019. Contoh, 
janji yang gagal direalisasikan 
adalah soal buy back saham 
Indosat yang hampir bisa di-
pastikan tidak bisa dilakukan 
Jokowi di akhir masa jabatannya 
yang sudah mulai dekat. Selain 
itu janji yang tidak terealisasi 
adalah membangun tanpa utang, 
membuka lahan pertanian, dan 
lain-lainnya.

Karnali menuturkan, jalan 
terjal lainnya yang bakal dihadapi 
Jokowi di Pilpres 2019 yakni 
Jokowi hanya mengandalkan 
pemilih militan. Jokowi  diun-
tungkan pemilih militan tersebut  
berada di wilayah yang popula-
sinya besar seperti Jawa Tengah 
dan Jawa Timur. Oleh karena itu 
di luar daerah tersebut maka 
bisa menjadi jalan terjal bagi 
Jokowi untuk kembali memimpin 
Indonesia.

Terkait alasan Jokowi yang 
mengabaikan janji-janjinya, 
Karnali menilai, karena para 
menteri pembantu Jokowi yang 
tergabung di Kabinet Kerja tidak 
memahami prioritas penyele-
saian janji presiden. Atau bisa 
jadi yang dilakukan Jokowi saat 
Pilpres 2014 hanya sebatas 
janji kepada rakyat agar terpilih 
sebagai presiden. Karena biasa-
nya rakyat akan terbuai dengan 
janji- janji yang menggiurkan.

“Faktanya sejumlah janji 
waktu kampanye Pilpres 2014 
kan belum ditepati,” paparnya.

Terkait pembangunan infra-
struktur, Karnali memaparkan, 
infrastruktur penting dalam jang-
ka panjang. Sementara dalam 
jangka pendek maka masyarakat 
membutuhkan per tumbuhan 
ekonomi yang bagus, biaya 
hidup terjangkau, lapangan kerja, 
kesehatan dan lain-lain. Oleh ka-
rena itu disisa masa jabatannya 

yang tinggal beberapa bulan lagi 
maka Jokowi harus memenuhi 
janji-janjinya di Pilpres 2019.

“Penuhi saja janji-janji yang 
sudah disampaikan 4 tahun lalu. 
Sampai Oktober 2019 harusnya 
Jokowi bisa realisasikan janji - 
janjinya,” tegasnya.

Soal Utang
Direktur Kebijakan Publik 

Indonesian Public Institute (IPI) 
Jerry Massie mengakui, jalan 
terjal akan dihadapi Jokowi di 
Pilpres 2019. Jalan terjal yang 
dihadapi Jokowi mulai dari utang 
sampai pertumbuhan ekonomi 
yang tidak kunjung membaik. 
Jerry menuturkan, membangun 
infrastruktur memang sisi Jo-
kowi yang baik tapi harus diim-
bangi dengan perbaikan SDM. 
Sehingga infrastruktur yang 
dibangun bisa menjadi maksimal 
manfaatnya.

“Indeks pembangunan ma-
nusia (IPM) kita tak terlalu baik 
tahun 2017 berada pada pering-
kat 113 dari 188 negara. Dan 
dan tahun 2018 di posisi 108 
dari 187 negara di Indonesia,” 
paparnya.

Jerry menuturkan, ukuran 
suatu negara selain dilihat dari 
IPM, juga economic of growth 
(pertumbuhan ekonomi), taraf 
hidup dan income (pendapatan) 
masyarakat Indonesia. Oleh 
karena itu Jokowi mau tidak mau 
harus menetapi janjinya, tapi 
untuk homeless (tuna wisma) 
dan stateless (tanpa kewargane-
garaan) perlu juga diperhatikan di 
perbatasan Filipina dan Indonesia 
yakni Talaud karena ada ratusan 
ribu penduduk tanpa warga 
negara. 

“Pemerintah harus turun 
tangan. Tapi ide yang irasional 
Pemerintah akan  memberikan 
gaji kepada pengganguran saya 
tidak sepakat. Saya sepakat 
dengan Wapres JK dimana Indo-
nesia belum bisa menerapkan hal 
itu (gaji untuk pengangguran),” 

jelasnya.
Berbeda dengan 5 negara 

yang yang menerapkan yakni 
Swedia, Malta, Arab Saudi, 
Irlandia serta Finlandia. Pantas 
saja, alasannya negara-negara 
ini hidupnya sudah makmur. Mi-
salkan, Finlandia menjadi negara 
pertama Eropa yang membayar 
pengangguran secara cuma-
cuma. Pengangguran di Finlandia 
bisa mendapat uang bulanan 
sekitar 697 euro atau sekitar Rp 
11,1 juta belum termasuk pajak 
yang harus dibayarkan. Jumlah 
tersebut bisa berbeda jika ia 
sudah memiliki anak.

Nah tax atau pajak perlu 
diperkuat lagi kalau tidak akan 
sulit, untuk menuju ke negara 
Industri.  Indonesia bukan in-
dustrial country (negara industri) 
tapi agricultural country (negara 
agraria dan per tanian). Jadi 
program 4.0 bahkan star-up 
sampai unicorn kita masih kalah 
kelas. Lebih baik kita perkuat 
sektor pertanian, kelautan dan 
perkebunan. 

Sektor pertanian masih be-
lum optimal karena stok pangan 
kita masih belum terjamin pa-
dahal laporan di Bulog 2018 
lalu ada 2,4 juta ton beras tapi 
pemerintah masih mengimpor 
2 juta ton beras. Padahal pada 
1984 lalu kita sempat jadi  swa-
sembada pangan. Kita punya 
stok 2 juta ton di gudang. Pada-
hal 2015 kita mengimpor hanya 
1 juta ton. Kelautan kita cukup 
besar tapi 2018 kita baru sum-
bang 30 persen Gross Domestic 
Product (GDP). Padahal potensi 
pendapatan di laut mencapai 1,3 
triliun dolar AS pertahun.

Pada kuar tal ke-III 2018 
lalu pedapatan di laut hanya 
7,11 persen. Padahal Indonesia 
memiliki laut yang luas dan 
17.499 pulau dari Sabang hing-
ga Merauke. Luas total wilayah 
Indonesia adalah 7,81 juta km2 
yang terdiri dari 2,01 juta km2 
daratan, 3,25 juta km2 lautan, 

dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi 
Eksklusif (ZEE). 

Ambisius
Terpisah, tokoh Nasional 

Anton Tabah Digdoyo menilai, 
Jokowi sangat ambisius dan ber-
nafsu untuk 2 periode. Berbagai 
cara dilakukan bahkan tak lazim 
seper ti membungkam media 
massa supaya hanya membe-
ritakan dirinya. Kampanye tanpa 
cuti gunakan fasilitas negara. 
Kerahkan semua pejabat sipil 
dan Polri untuk ikut kampanye. 
Bantuan finansial sangat besar 
dari taipan-taipan maka  mulus-
kah Jokowi untuk 2 periode. 

“Saya sependapat dengan 
Presiden RI ke 3 Bapak Habibi, 
Bapak Wapres JK dan pakar-
pakar yang lain bahwa lawan 
Jokowi itu dirinya sendiri. Artinya 
untuk menuju 2 periode ia ter-
halang oleh dirinya sendiri, oleh 
perilakunya sendiri,” ujar Anton 
Tabah Digdoyo.

Anton menuturkan, bebe-
rapa  jalan terjal yang dihadapi 
Jokowi adalah, pertama, sudah 
viral bahwa Jokowi  tidak me-
nepati janji. Tak kurang dari 60 
janji kampanye 2014 yang tidak 
dipenuhi. Saat ini Jokowi buat 
janji lagi yakni pengangguran 
akan digaji. Padahal yang sudah 
magang berpuluh tahun saja tidak 
digaji temasuk janji akan menggaji 
seluruh perangkat desa.

Kedua, Jokowi akan terha-
lang oleh kebijakan-kebijakannya 
selama ini yang tidak merakyat. 
Seper ti buka lapangan kerja 
untuk ribuan TKA RRC. Padahal 
pengangguran di Indonesia sa-
ngat tinggi. 

Sebelumnya,  Roky Gerung 
dihalangi kader dari partai kubu 
Jokowi  masuk ke sebuah kam-
pus sampe kucing -kucingan de-
ngan berbagai cara. Penegakan 
hukum dirasakan hanya tajam 
ke kubu 02 tapi tumpul untuk 
kubu 01.  
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